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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia merupakan aspek penting dalam sebuah organisasi yang 

merupakan sebagai penggerak dari semua operasional mesin itu tetap memerlukan manusia 

untuk mengoprasikannya. Sumber daya manusia yang mempunyai kompeten dan etos kerja 

yang baik, sebuah tujuan organisasi agar dapat tercapai dengan efektif dan efisien.  

Pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas dapat dilakukan dengan 

mendapatkan pendidikan yang baik.  

Pendidikan merupakan pembelajaran yang berkaitan tentang pengetahuan, kemampuan 

dan merupakan suatu kebiasaan yang di lakukan sekelompok orang yang dilakukan dari 

generasi ke generasi. Setiap manusia berhak mendapatkan pendidikan dalam  hidupnya. 

Pada Pasal 31 UUD 1945 mengatakan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan 

pendidikan. Selain itu pemerintah mewajibkan setiap warga negara untuk mendapatkan 

pendidikan atau wajib belajar seperti yang  dijelaskan dalam Pasal 6 ayat 1 UU No 20 

Tahun 2003 tentang wajib belajar.  

Salah satu penunjang pendidikan yang bermutu yaitu memiliki sekolah yang 

berkualitas. Sekolah harus memiliki penunjang dalam meningkatkan pendidikan seperti 

harus memiliki pengajar yang kompeten, ruang belajar yang nyaman, dilengkapi 

laboratorium dan perpustakaan yang lengkap. Selain itu sekolah juga harus memiliki 

kurikulum, program, manajemen dan sistem pembelajaran yang baik. Hal ini harus dimiliki 

setiap sekolah agar sekolah bisa mewujudkan pendidikan yang bermutu.  

Salah satu komponen yang sangat mempengaruhi terwujudnya pendidikan yang 

bermutu yaitu guru dan kurikulum yang baik. Kurikulum merupakan rencana, pedoman, 

pengaturan yang digunakan dalam penyelenggara kegiatan pembelajan untuk mencapai



 
 

 
 

pendidikan yang bemutu. Guru merupakan garda terdepan dalam pendidikan, guru sangat 

berpengaruh dalam proses pendidikan. Oleh karena itu guru sangat diperlukan di sekolah.  

Guru merupakan tenaga pendidik yang bertugas mengajar dan membimbing dalam 

proses belajar. Keberadaan guru sangat dibutuhkan disekolah-sekolah. Sekolah diharapkan 

memiliki guru yang sesuai dengan kebutuhan atau jumlah guru sebanding dengan jumlah 

siswa disekolah atau sesuai dengan rasio guru. Setiap sekolah memiliki rasio kebutuhan 

guru yang berbeda-beda sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2017 

tentang perubahan Peraturan Pemerintah Nomor 74 tahun 2008 pasal 17 yang menjelaskan 

“ Guru tetap pemegang sertifikasi pendidik apabila mengajar di satuan pendidikan yang 

rasio minimal jumlah peserta didik terhadap gurunya sebagai ber ikut untuk TK,RA atau 

sederajat 15:1, untuk SD atau yang sederajay 20:1, untuk MI atau yang sederajat 15:1, 

untuk SMP atau sederajat 20:1, untuk MTS atau sederajat 15:1, untuk SMA atau yang 

sederajat 20:1 dan untuk MA atau sederajat 15:1”.  

 Pemerintah Indonesia sudah menyiapkan dana yang dialokasikan untuk membayar gaji 

dan tujangan guru di Indonesia. Sayangnya,di Indonesia masih terjadi kurang meratanya 

jumlah guru disekolah, terlebih di sekolah yang terletak di pelosok Indonesia. Di sekolah-

sekolah pelosok Indonesia masih banyak kekurangan guru dan di daerah perkotaan 

memiliki jumlah guru yang cukup banyak.  

Banyak penyebab tidak meratanya guru di Indonesia seperti otonomi daerah. Kepala 

daerah memiliki kewenangan untuk menyelenggarakan pendidikan dan mengalokasikan 

sumber daya manusia yang potensial. Kepala daerah mempunyai kewenangan untuk 

merekrut tenaga pendidik sendiri sehingga persebaran guru menjadi tidak merata karena 

tidak semua daerah memiliki jumlah guru yang sama.  Pelaksanaan penataan dan 

pemerataan guru PNS mengacu pada Peraturan Bersama Menteri   Pendidikan Nasional 

Nomor 05/X/PB/2011, Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi 
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Birokrasi Nomor SPB/03/M.PAN-RB/10/2011, Menteri Dalam Negeri Nomor 48 Tahun 

2011, Menteri Keuangan Nomor 158/PMK. 01/2011, dan Menteri Agama Nomor 11 

Tahun 2011 tentang Penataan Dan Pemerataan Guru Pegawai Negeri Sipil..  

Pemerintah provinsi/kabupaten/kota wajib memenuhi kebutuhan baik dalam jumlah, 

kualifikasi akademik maupun kompetensi guru. Sesuai dengan Pasal 24 Undang-Undang 

Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang menjelaskan bahwa pengangkatan 

dan penetapan guru harus mempertimbangkan pemerataan guru antarsatu pendidikan 

dalam kabupaten/kota, antarkabupaten/kota dalam satu provinsi  dan antar provinsi, 

termasuk kebutuhan guru didaerah khusus, dari satuan pendidikan yang diselenggarakan 

pemerintah daerah atau masyarakat. Termasuk di daerah kabupaten Ogan Ilir provinsi 

Sumatera Selatan yang masih kekurangan dan tidak meratanya jumlah guru disekolah-

sekolah. 

Kabupaten Ogan Ilir sendiri merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera 

Selatan. Ogan Ilir berada di jalur lintas timur Sumatera dan pusat pemerintahannya terletak 

sekitar 35 km dari Kota Palembang. Kabupaten ini merupakan pemekaran dari Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. Kabupaten Ogan Ilir sendiri memiliki 16 Kecamatan, diantaranya 

yaitu Tanjung Raja, Muara Kuang, Tanjung Batu, Indralaya, Pemulutan, Rantau Alai, 

Rambang Kuang, Lubuk Keliat, Payaraman, Kandis, Pemulutan Selatan, Pemulutan Barat, 

Indralaya Selatan, Indralaya Utara, Rantau Panjang, dan Sungai Pinang. 

Di kabupaten Ogan Ilir masih banyak kekurangan tenaga pengajar atau guru, baik itu 

guru untuk jenjang taman kanak –kanak,sekolah dasar dan sekolah menegah pertama. 

Berikut adalah data keadaan guru PNS di Kabupaten Ogan Ilir.  
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Tabel 1. Rekapitulasi Keadaan Guru Pada Sekolah Negeri 

Berdasarkan Updating Data 2021 

       

No Jenjang 
Jenis  

Jabatan 

Ketersediaan 
Guru 

Kebutuhan Agregat 

PNS 
NON 
PNS 

1 TK 

Kepala  

Sekolah 14 0 16 -2 

GuruKelas 18 43 39 -21 

JUMLAH 32 43 55 -23 

2 SD 

Kepala  
Sekolah 248 0 248 0 

Guru Kelas 1433 511 1895 -462 

Guru  
Pendidikan 
Agama 288 112 302 -14 

Guru PJOK 138 150 302 -164 

GuruMapel 25 210 0 25 

JUMLAH 2132 983 2747 -615 

3 SMP 

Kepala  
Sekolah 65 0 65 0 

PAI 61 49 78 -17 

PKN 41 31 78 -37 

Bahasa  

Indonesia 90 65 119 -29 

Bahasa  
Inggris 86 40 89 -3 

Matematika 55 54 107 -52 

IPA 93 30 108 -15 

IPS 84 54 89 -5 

Seni Budaya 20 50 78 -58 

PJOK 19 61 78 -59 

TIK 0 0 0 0 

Prakarya 3 46 69 -66 

Mulok 0 0 0 0 

BK 22 11 104 -82 

JUMLAH 639 491 1062 -423 

TOTAL 2803 1517 3864 -1061 
 

      
Sumber: GTK Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Ogan Ilir  

 

Berdasarkan data dari GTK Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Ogan Ilir, Kabupaten 

Ogan Ilir masih banyak kekurangan guru, baik itu guru kelas maupun guru mata pelajaran. 

Kabupaten Ogan Ilir memiliki sekolah jenjang  taman kanak-kanak sebanyak 16 sekolah, 
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sekolah dasar 280 sekolah dan sekolah menengah pertama 65 sekolah dengan jumlah guru 

yang tidak merata. 

Di kabupaten Ogan Ilir masih terjadi kesenjanagan jumlah guru dengan kebutuhan 

guru-guru disekolah. Masih banyak sekolah yang kekurangan guru, terutama guru PNS 

yang jumlahnya tidak merata. Kekurangan tenaga pengajar atau guru di karena banyak 

guru yang pesiun dan memililih atau mengajukan mutasi ke sekolah-sekolah yang terkenal 

atau sekolah yang terletak di sekitaran ibukota kabupaten sedangakan sekolah yang di 

polosok daerah jarang guru yang berminat untuk melakukan mutasi kesekolah tersebut.  

Adapun dalam penelitian ini dipilih lokasi penelitian karena Kecamatan Rantau Alai 

Kabupaten Ogan Ilir terletak jauh dari keramaian dan jauh dari pusat ibukota Kabupate n 

yang mengakibatkan sekolah di Kecamatan Rantau Alai sulit untuk diakses oleh para guru 

PNS. Selain itu Kecamatan Rantau Alai juga daerah yang sulit untuk mendapatkan akses 

transportasi. Sehingga guru yang ditugaskan di Kecamatan Rantau Alai harus memilik i 

atau menggunakan trasportasi pribadi untuk ke sekolah. Di Kecamatan Rantau Alai 

terdapat 3 Sekolah Menengah Pertama yang memiliki jarak yang berjauhan.  

Setelah melakukan observasi awal pada pemerintahan Kabupaten Ogan Ilir, adapun 

informasi yang di dapatkan bahwa pemerintahan Kabupaten Ogan Ilir belum memiliki 

kebijakan tersendiri tentang pemertaan guru dan masih baru ada rancangan awal dan 

banyaknya guru yang menolak untuk dimutasi ke daerah pelosok di karenakan tidak 

adanya trasportasi yang menjadi terhambatnya pemerataan guru di Kabupaten Ogan Ilir. 

Kecamatan Rantau Alai merupakan salah satu daerah yang menjadi perhatian khusus dari 

pemerintah karena sedikitnya minat guru untuk pindah atau mutasi ke daerah Rantau Alai 

termasuk guru PNS untuk jenjang SMP. 
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Melihat hambatan yang menjadi permasalahan dalam pemerataan guru sekolah 

menengah pertama di Kabupaten Ogan Ilir, jadi penelitian ini adalah, “Efektivitas 

Pemerataan Guru PNS Jenjang SMP Di Kabupaten Ogan Ilir (Studi Kasus Kecamatan 

Rantau Alai)?”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah mengenai pemeretaan guru sekolah menengah 

pertama di Kabupaten Ogan Ilir, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “ Bagaimana Efektivitas Pemerataan Guru PNS Jenjang SMP Di Kabupaten Ogan 

Ilir (Studi Kasus Kecamatan Rantau Alai)?”.  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah pada latar belakang dan rumusan masalah, maka 

tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui Efektivitas Pemerataan Guru PNS jenjang 

SMP di Kabupaten Ogan Ilir (Studi Kasus Kecamatan Rantau Alai). 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Berdasarkan tujuan diatas penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan ilmu administrasi publik 

khususnya tentang masalah manajemen sektor publik.  

2. Manfaat Praktis  

 Penelitian ini diharapkan memberikan tambahan pengetahuan dan menjadi bahan 

pertimbangan bagi organisasi sektor publik untuk lebih meningkatkan kinerja dalam 

melaksanakan tugas dan fungsi mereka, khususnya dalam pelaksanaan pemerataan 

guru jenjang sekolah menengah pertama.  
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